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5.2.2. Saran Praktis

1.

Mahasiswa perantau diharapkan mampu membangun komunikasi yang intens
dengan keluarga sebagai bentuk dukungan emosional selama menjalani
kehidupan di perantauan. Selain itu, mahasiswa juga disarankan untuk
memperluas relasi sosial, mengikuti kegiatan akademik maupun nonakademik,
serta mengembangkan aktivitas positif yang dapat membantu proses adaptasi
terhadap lingkungan baru dan mengurangi intensitas homesick.

Perguruan tinggi diharapkan dapat mengembangkan program pendampingan
bagi mahasiswa perantau, seperti kegiatan orientasi yang mendukung proses
adaptasi, program peer support, layanan konseling, maupun komunitas
mahasiswa daerah. Upaya tersebut dapat membantu mahasiswa membangun
lingkungan sosial yang suportif sehingga lebih siap menghadapi berbagai
tantangan selama masa perkuliahan di perantauan.

Keluarga mahasiswa perantau diharapkan dapat menjaga komunikasi yang
rutin, terbuka, dan penuh dukungan selama mahasiswa menjalani pendidikan di
luar daerah asal. Kehadiran keluarga melalui komunikasi yang hangat dan
konsisten dapat memberikan rasa aman, mengurangi kerinduan, serta
memperkuat kondisi emosional mahasiswa dalam menjalani kehidupan di

perantauan.
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